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V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Yoghurt (L. bulgaricus dan S. thermophilus) dengan konsentrasi 5%, 10%, 

15%, 20%, 25%, 30%, 35%, 40%, dan 45% mengandung berbagai kadar 

hidrogen peroksida yang dihasilkan oleh bakteri asam laktat dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis penyebab Akne Vulgaris. 

2. Konsentrasi yoghurt minimal yang dapat menghambat pertumbuhan                 

S. epidermidis adalah konsentrasi 5% yang memiliki kandungan hidrogen 

peroksida sebesar 0,17 mg/mL dan nilai pH 5,7 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk melihat peran senyawa lain yang 

terkandung pada yoghurt, yakni bakteriosin, diasetil, dan karbondioksida 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji bakteri asam laktat 

yoghurt terhadap S. epidermidis dengan konsentrasi yoghurt dibawah 5%.

 

 

 

 

  


